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Abstrak

Penggunaan /magqasid asy-syari‘ah sebagai landasan dalam berijtihad, pada
hakikatnya telah dipraktekkan oleh para ulama sgjak periode awal Islam. Akan
tetapi mereka belum menyebutkan terma maqgasid asy-syari‘ah secara jelas,
apalagi model aplikasinya terhadap proses penetapan hukum suatu kasus.

Konsep magasia asy-syari‘ah adalah teori perumusan (istinbat) hukum
dengan menjadikan tujuan penetapan hukum syara sebagai referensinya, yang
dalam hal ini tema utamanya adalah maslahat. Asy-Syatibi telah memprakarsai
sistematisasi konsep /maqasid asy-syari‘ah mencakup teori tentang tiga prioritas
kebutuhan (kemaslahatan); daruriyat, hafiyyat, dan tahsiniyyat. Konsep maqasid
asy-syari‘ah yang dikembangkan Syatibi, secara simpel menggambarkan sebuah
hukum dengan lebih menitikberatkan pada substans (/magasiad) sebuah teks (asy-
syari‘ah), yang kemudian disinkronkan dengan sebuah kasus dan readlita.

Pada dasarnya bidang muamalah dalam ilmu figh dapat diketahui makna
dan rahasianya oleh manusia, sepanjang masalah itu dapat diotak-atik oleh akal
(reasonable). Oleh karena itu penelusuran hikmah terhadap masalah muamalah
menjadi penting. Di dalam Islam, pembahasan mengenai hukum kartu kredit
masih terdapat perbedaan pendapat antara yang mengharamkan dan yang
membolehkan. Terlepas dari kontroverss mengena hukum kartu kredit, manfaat
yang ditimbulkan dari pelayanan jasa kartu kredit sangat besar bagi masyarakat.

Dengan metode interpretative-filosofis, skripsi ini membahas tentang
aplikasi konsep magasid asy-syari‘ah asy-Syatibi terhadap hukum kartu kredit,
serta menitikberatkan pada aspek maslahat yang merupakan inti dari magasid
asy-syari‘ah. Dengan tujuan mengetahui bentuk aplikasi konsep maqasid asy-
syari‘ah asy-Syatibi terhadap hukum kartu kredit.

Hasil pendlitian ini adalah bahwa Aplikasi konsep magasid asy-syari’ah
asy-Syatibi terhadap hukum kartu kredit dapat digambarkan sebaga penerapan
unsur-unsur pokok magasid  asy-syari’ah asy-Syatibi terhadap metode /stinbat
hukum kartu kredit:
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“Boleh jadi Ramu membenci sesuatu, padahal itu sangat baik bagimu
dan boleh jadi kamu mencintai sesuatu, padahal itu sangat buruk bagimu”

(Al-Bagowah: 216)
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Puji syukur ke hadirat Allah ‘azza wa jalla yang telah menciptakan
manusia dalam harkat dan martabat paling mulia dengan segenap karunia akal dan
intuisinya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada utusan terbaik
(khairil Mursalln) yang telah memberikan pencerahan dan reformasi moral di
segenap penjuru dunia.

Syukur yang tiada henti, dengan perjuangan panjang dan doa yang
tertanam di hati, untuk menghasilkan sebuah karya yang ‘bcrwujud skripsi. Satu
tahap yang harus terlewati untuk merampungkan masa studi. Tahap yang cukup
menguras energi, namun dengan katya “sederhana™ ini belum cukup untuk sebuah
ukuran kemampuan dan potensi diri. Bahkan membuat sadar akan segala
kekurangan dan keterbatasan dalam berpikir dan berkreasi.

Ungkapan rasa terima kasihi umtuk semua pihak yang telah bamyak
membantu serta meluangkan waktu bagi penyusun dalam penggarapan skripsi ini.
Pada dataran akademik, penyusun patut menghaturkan ucapan terima kasih
kepada seluruh akademisi Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Untuk semuanya, terima kasih.

Terakhir, penulis persembahkan rasa terima kasih sedalam-datamnya
untuk mereka yang kasih sayangnya tak pernah kering dan senantiasa mengalir,
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Yogyakarta, 29 Maret 2008 M
21 Rabiul Awwal 1428 H
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman kepada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987,
No. 0543b/U/1987.

Pedomannya adalah.sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

' No. | Huruf Arab | Nama | HurufLatin | Keterangan
1. \ Alif tidak dilambangkan
2. - Ba' | b be
3. (] Ta' t te
4. & Sa’ 5 es (dengan titik di atas)
3 a Jim j | je
6. d Ha’ h ha (dengan titik bawah)
7. & Kha' | kh » ka dan ha
8. < Dal d de
9. 3 zal | 7 | zet (dengan titik di atas)
10. Y Ra’ r er
1L 3 Zai | z | zet
12. JH Sin | ] , es
13. u-’i Syin sy es dan ye
- 14. e Sad $ es (dengan titik bawah)
15. > Dad d de (dengan titik di bawah)
6. | X Ta® | ¢  te (dengan titik di bawah) |
17, - Za’ z zet (dengan titik di bawah) |
X




18, £ Ain’ cergere koma terbalik ke atas
19. ¢ Gain’ G ge

- 20. " Fa F of
21. ] Qaf Q ki

22, 4 Kaf K ka
23. Jd Lam L el

| 24. e Mim M em
25. ) Nun N en
26. 39 Wau W we

- 27. (] Ha’ H ha
28. & Hamzah ™ apostrof

| 29. ¢ Ya’ | Y yé

2. Konsonan rangkap karena syaddah, ditulis rangkap

C23e  ditulis muta ‘aqqidairi

3. Ta’ marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis A

4 ditlis hibak

(Ketentuan 'ini tidak diperlukan. terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya.

Kecuali dikehendaki lafal aslinya).

hidup (fathah, kasrah dan dammah), ditulis ¢

& dax3 ditulis mi ‘marullah

xi

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau mendapat harakat




:‘5)-.‘ ditulis barakatan atau barakatin atau barakatun

c. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan

kedua kata itu terpisah, ditulis A

SJJ:\A“ 113-34“ ditulis al-madinah al-munawwarah

4. Vokal
- " (fathah) ditulis . & ditulis kataba
e (kasrah) ditulis i D83 ditulis zukira

3

: (dammah) ditulis ~ # O™ ditulis Aasuna

Vokal rangkap (diffong) dialihkan sebagai berikut :

S =ai &S = kaifa

5 =au dﬁ = havla

Vokal panjang (maddah) dialihkan dengan simbol — ,

contohnya : Ja = qgala
d;.1§ = gila
d_)se = yaqulu

5. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof

?".u“ ditulis a ‘antum

xii




el ditulis  ‘iddat

‘15_35.&3 u')l ditulis la 'in syakartum
6. Kata sandang Alif + Lam
a. Bila dikuti huruf qamariyah, ditulis al-
INY dirutis ot jatat
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan enggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.
O Y ditulis ar-rafimn
7. Huruf besar (kapital)
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, akan tetapi
dalam transliterasiini huruf kapital tersebut digunak:in juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, dianiaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama din dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital -tetap hunf awal nama, diri tersebut, bikan huruf awal kata
sandang.

d_}“t) Y SaaaLa g\ditulis Wama Mubammadun iila Rasal

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, dapat ditulis menurut

pengucapannya atau penulisannya.

a9 Al (530 ditutis zawi al-furad
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam pada umumnya mempunya tujuan melindungi
kemaslahatan umat. Hukum tidak mungkin diturunkan dengan sia-sia (* abatan),
melainkan memiliki alasan yang didukung oleh kebijakan Tuhan (hikmah).
Alasan dimaksud adalah mewujudkan dan melindungi kepentingan (maslahat)
umum.® Dalam hal ini kemaslahatan umum kurang |ebih adalah kebutuhan nyata
suatu masyarakat dalam kawasan tertentu untuk menunjang kesejahteran
lahiriyahnya. Baik kebutuhan itu berdimens daruriyyat atau kebutuhan dasar
(basic need), maupun kebutuhan Aafiyyat (sekunder) dan kebutuhan berdimensi
takmiliyyat atau pelengkap.? Hal ini menjadi acuan pada prinsip magasid asy-
syari‘ahyang meliputi limahal, yaitu melindungi agama (4/7z ad-din), melindungi
jiwa dan keselamatan fisik (/4/ifz an-nafs), melindungi kelangsungan keturunan
(hifz an-nasl), melindungi akal, fikiran-(A/fz, al-‘agl).dan-melindungi harta benda
(hifz almal).’

Kelima,magasid ini dianggap sebagai. bagian dari /asas agama (usul ad-

ain), setelah akidah Islam. Berlandaskan padalima kaidah itu juga para Rasul

! Ibrahim bin Musa al-Garnati asy-Syatibi, A/-Muwafagat fi Usul asy-Syari’ah (Beirut:
Dar al-Ma’arif, t.t.), Il : 44.

2 Sghal Mahfudz, Wajah Baru Fikih Pesantren (Jakarta: Citra Pustaka bersama Keluarga
Mathaliul Falah (KMF), 2004), him. 31.

% Kata pengantar KH. MA Sahal Mahfudh. Lihat M. Imdadun Rahmat (Ed.) Kritik Nalar
Figih NU: Transformasi Paradigma Bahtsul Masail, Cet | (Jakarta: LAKPESDAM, 2002), him.
XXIII.



diutus, dan mereka tidak bertentangan sama sekali. Kelima kaidah umum tersebut
merupakan asas agama, kaidah-kaidah syariat, dan universalitas agama,’ yang jika
sebagian tidak dilaksanakan maka akan mengakibatkan rusaknya agama. Hal ini
karena kebaikan dunia berlandaskan pada agama, dan oleh karenanya kebahagiaan

akhirat tidak akan didapat kecuali dengan menjaga agama.”

Seluruh rangkaian hukum syariat yang terdiri dari akidah, ibadah,
muamalat, dan akhlak, juga mengandung unsur-unsur lima kaidah umum di atas.
Rukun iman dan rukun Islam disyariatkan untuk tujuan menjaga kaidah pertama,
yakni menjaga agama. Diharamkannya segala bentuk judi dan hal-ha yang
memabukkan, adalah untuk menjaga akal. Sedangkan hukum kekeluargaan untuk
menjaga keturunan, dan hukum muamalat, pencurian, dan gasab untuk menjaga

asas kelima, yakni harta.

Perkembangan aktivitas ekonomi yang sangat cepat ditimbulkan oleh
berkembangnya peradaban manusia. Perkembangan peradaban manusia ini
diiringi dengan berkembangnya  ‘kebutuhan, ‘manusia. Untuk memenuhi
kebutuhannya, seseorang hampir tidak mungkin dapat memenuhi. kebutuhannya
sendiri tanpa harus _melakukan hubungan dengan. orang/lain. Oleh karena itu
diperlukan pertukaran barang dan jasa yang bernilai antarorang agar masing-

masing kebutuhannya dapat terpenuhi.®

! Ibrahim bin Musa, A/-Muwafaqgat fi Usul asy-Syari’ah, 1: 25.
2 Ibid., him. 8.

3 Subagyo et.all., Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Y ogyakarta: Bagian Penerbitan
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Y KPN, 2005), him. 37.



Dalam perekonomian moderen kehadiran institusi perbankan mempunyai
peranan yang sangat penting dan hampir tidak dapat dilepaskan dari jantung
kehidupan masyarakat moderen itu sendiri, termasuk umat Islam di Indonesia.
Dengan sarana-sarana yang diciptakannya dan kemudahan-kemudahan yang
diberikannya, bank telah berhasil menjadi perantara di dunia keuangan (financial
intermediary), memudahkan pertukaran, membantu pembentukan modal dan
kemungkinan berproduksi dalam skala besar.*

Dalam perspektif perkembangan pertukaran, proses perkembangan
ekonomi terjadi melalui tiga tahap, yaitu perekonomian barter, perekonomian
uang, dan perekonomian kredit. Pada tahap perekonomian barter, pertukaran
dilakukan antara barang dengan barang. Pada tahap perekonomian uang,
pertukaran dilakukan dengan menggunakan instrumen uang. Sedangkan pada
tahap perekonomian kredit, pertukaran dilakukan dengan menggunakan alat
pembayaran kredit (instrumen kredit), seperti kartu kredit, cek dan lain-lain.”

Ditinjau dari perspektif hukum Islam, aktivitas perbankan termasuk
dalam kategori-muamalah. Dan hukum-hukum yang ditetapkan menganai produk-
produk ‘pelayanan perbankan juga merupakan hasil”ijtthad-para ulama. Karena
hukum-hukum berkaitan dengan muamalah berpeluang besar untuk berijtihad.

Pertumbuhan bisnis kartu kredit diperkirakan mencapai 17% sampai
dengan 25% pada tahun 2008. Total transaks kartu kredit sepanjang tahun 2007

sebanyak 126 juta transaksi. Jika dikalkulasikan maka telah terjadi 246 transaksi

* M. Nejatullah Shiddig, Bank Islam, terj. Asep Hikmah (Bandung: Pustaka Rosdakarya,
1994), him. 38.

® Subagyo et.al., Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, him. 38.



dalam setiap hitungan menit. Sementara, total kredit yang telah dikucurkan oleh
keseluruhan kartu kredit yang beredar sampai dengan Desember 2007 berkisar Rp
21 triliun.® Data ini mengindikasikan bahwa penggunaan kartu kredit semakin
diminati beberapa anggota masyarakat, mengingat kemudahan dan kenyamanan
yang terdapat dalam kartu kredit.

Di dalam Islam, pembahasan mengenai hukum kartu kredit masih terdapat
perbedaan pendapat antara yang mengharamkan dan yang membolehkan. Terlepas
dari kontroverss mengenai hukum kartu kredit, manfaat yang ditimbulkan dari
pelayanan jasa kartu kredit sangat besar bagi masyarakat. Di antaranya adalah
kartu ini merupakan salah satu sumber keuntungan bank sebagai penerbit kartu
kredit ini. Di sisi lain, melalui kartu kredit ini, bank dapat mengambil keuntungan
dari nasabah dan dari pihak ketiga (yakni pedagang). Selain itu, kartu kredit juga
memberikan manfaat bagi nasahbah yakni keamanan, di mana nasabah tidak perlu
membawa banyak uang dan ia dapat membeli apa yang ia butuhkan hanya dengan
kartu kredit.” Namun yang menjadi persodlan adalah apakah manfaat atau
maslahat.yang terdapat dalam kartu kredit tersebut sesuai dengan konsep maslahat
dalam hukum-slam.

Perbedaan pendapat dalam memahami praktek penggunaan kartu kredit
menimbulkan hukum yang juga saling bertentangan tentang hukum kartu kredit.

Sebagian ulama membolehkannya dengan alasan terdapat unsur kemaslahatan di

® Permata Wulandari, Perlunya Pengamanan Transaksi Kartu Kredit (Vibiznews.com),
Kamis, 03 April 2008 09.00 WIB.

" Khalid bin Ali al-Masyiqah, al/-Mu’amalat al-Malivah al-Mu’asirah (Madinah al-
Munawarah: Al-Daurah al-‘lIimiyah bi Masjid al-Rajihiy, 1424H), him. 64-65.



dalam kartu kredit, dan sebagian yang lain melarangnya karena mengandung riba.
Namun jika diperhatikan, dalam situasi dan kondisi tertentu, kartu kredit
mengandung kemaslahatan dalam fungsi-fungsi dan kemudahan penggunaannya.
Peranan magasid asy-syari‘ah dalam hal ini sangat signifikan dalam menentukan
hukum berdasarkan hikmah atau tujuan hukum-hukum berkenaan dengan kartu
kredit tersebut. Lebih jauh untuk mencapai ketegasan hukum kartu kredit melalui
penerapan konsep maqasid asy-syari‘ah, sehingga boleh jadi tidak ada lagi
perbedaan hukum kartu kredit dalam Islam. Di samping itu, teori hukum Islam
harus diaplikasikan terhadap permasalahan hukum kontemporer, agar tidak hanya

merupakan koleksi hal-hal yang ideal sebagai khazanah hasil pemikiran.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka
dapat dirumuskan pokok masalah yang akan dikaji dan diteliti dalam penulisan
skripsi ini, yaitu sebagal berikut:
1. Bagamana aplikasi .konsep maqasid asy-syari‘ah.asy-Syatibi terhadap
hukumrkartu kredit perspektif kemaslahatan?
2. Bagaimanarelevans akad /grad dalam kartu kredit syari’ ah sesuai dengan

maaqasid asy-syari ‘ah asy-Syatibi?

8 Amir Mu'alim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Y ogyakarta: Ul
Press Indonesia, 1999), him. 37.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian tentu sgja tidak terlepas dari tujuan-tujuan tertentu yang
senantiasa terkait dengan pokok masalah yang menjadi inti pembahasan dan
selanjutnya dapat dipergunakan sehingga dapat pula diambil manfaatnya.
Adapun penyusunan skripsi ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan proses pengambilan hukum dengan metode
maqasid asy-syari‘ah asy-Syatibi serta mengetahui bentuk aplikas
maqasid asy-syari ‘ah terhadap istinbath hukum kartu kredit.

2. Mengetahui secara teoritis kesesuaian akad /grad dalam kartu kredit
syari’ ah dengan maqasid asy-syari‘ah asy-Syatibi.

Adapun kegunaannya adalah sebagai berikut:

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang Hukum Islam khususnya
di bidang Filsafat Hukum Islam yang layak dipertimbangkan sebagai
sumbangan ilmu pengetahuan.

2. Memperdalam kajian tentang hukum aktivitas perbankan khususnya pada

produk kartu kredit sebagal permasal ahan, muamal ah-kontemporer.

D. Telaah Pustaka
Kaian mengenai teori maqasid asy-syari‘ah asy-Syatibi sudah banyak
dilakukan. Hal ini dapat dibuktikan pada banyaknya karya tentang asy-Syatibi.

Ahmad Raisuni dengan karyanya berjudul Nazariyyat al-Magasid asy-Syari‘ah



Inda al-Imam asy-Syatibi,’ menjelaskan magasid asy-syari‘ah asy-Syatibi secara
terperinci, meliputi pembagian magasid terhadap tiga bagian; maqgasid al-‘ammanh,
maqasid al-khassah, dan magasid al-juz’iyyat.

Di tempat lain yang juga membahas ketokohan asy-Syatibi adalah Islamic
Legal Philosophy®, sebuah disertasi yang ditulisoleh M. Khalid Mas ud. Dalam
buku ini, secara khusus diuraikan pandangan filosofis asy-Syatibi di bidang
hukum Islam namun tak diungkap secara detail mengenai pandangannya tentang
metodologi dan aplikasi praksis konsep /magasid asy-syari‘ah asy-Syatibi dalam
merumuskan tujuan hukum.

Skripsi Mukhsin Achmad berjudul “Tinjauan Filosofis Maslahat sebagai

Metode Penalaran dalam penetapan hukum Islam Menurut asy-Syatibi ” hanya
membahas tentang konsep maslahat asy-Syatibi serta mengetahui bagaimana

konsep maslahat itu sendiri sebagai metode penalaran hukum.™*

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Thahir bin Asyur, dalam
karyanya maqasid asy-syari‘ah.al-Islamiyyah; 1 hanya menetapkan pokok-pokok
maqasid~menjadi "Qawaid | magasid ‘ammah, Qawaid' /magasid Khos, serta
menampilkan —secarametodol agis- dominasi /cara pandang magasidy, dan mampu

membedakan antara kaidah istinbat lughowi dan sudut pandang magasid asy-

® Ahmad ar-Raisuni, Nazariyyat al-Magasid asy-Syari‘ah Inda al-Imam asy-Syatibi
(Riyad: Internasional 1slamic Publishing House 1995/1416H).

10 Telah dialihbahasakan oleh Yudian W. Asmin, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan
Sosial (Surabaya: Al-1khlas, 1995).

™ Mukhsin Ahmad, Tinjauan Filosofis Maslahat sebagai Metode Penalaran dalam
Penetapan Hukum Islam Menurut asy-Syatibi (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003).

2 Muhammad Thahir bin Asyur, Magashid al-Syari’ah al-Islamiyyah (Malaysia: Dar al-
Fajr, 1999).



syari‘ah. Akan tetapi belum memuat penjelasan tentang bagaimana aplikas teori
magasid tersebut. Pendlitian sgjenis dilakukan oleh Hammad a-Ubaidi, dalam
karyanya al-Syatibi wa Magasid asy-Syari‘ah™® dengan lebih menekankan

pembahasan terhadap biografi asy-Syatibi.

Sgjauh pengamatan peneliti belum ada kajian yang mendliti aplikasi
konsep maqasid asy-syari‘ah secara praksis, khususnya terhadap hukum kartu
kredit. Demikian juga belum ditemukan secara khusus literatur yang membahas
tentang ketentuan hukum kartu kredit dilihat dari sisi hakikat yang ada dalam
transaksi kartu kredit dengan menggunakan pendekatan filosofis, kemudian
dikaitkan relevansinya dengan permasalahan dan perubahan dalam masyarakat
yang berkembang pada masa sekarang yang disebabkan beberapa faktor termasuk

perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

E. Kerangka Teoretik

K eadaan jumat: manusia dan peradabannya tidak istatis pada satu gerak,
ruang dan.waktu saja. Akan tetapi selalu berubah dan berbeda-beda sesuai dengan
perubahan zaman (dan Keadaan. Begitu pula kemaslahatan akan berbeda dan
berubah sesuai dengan perubahan yang ada dalam masyarakat. Kemaslahatan

sebagai mana diketahui merupakan dasar dari segala hukum.

4 dkad Y1 e s b a8 0

3 Hammad al-Ubaidi, al-Syatibi wa Magasid asy-Syari‘ah (Tripoli: Mansyurat Kuliat al-
Dawah a-Islamiyyah, 1401H/1992M).

1 Ahmad Mushtafa al-Maragi, 7afsir al-Maragi (Mesir, Mushtofa al-Babi, 1963), 1:171.



Hubungan antara teori hukum dan perubahan sosial merupakan salah satu
problem dasar bagi filsafat hukum termasuk di dalamnya adalah hukum Islam.
Hukum Islam yang bersumber dari wahyu yang diasumsikan tidak akan berubah
mendapat tantangan perubahan sosia yang menuntut adaptasi dirinya. Untuk
menghadapi benturan tadi dibutuhkan filsafat hukum Islam®™ yang mampu
mengkaji hakekat hukum Islam dari sisi materi dan proses penetapannya serta
tujuan dasar disyari’ atkannya sebuah ketentuan dalam hukum Islam.

Hukum terbagi menjadi dua; hukum yang maknanya bisa diketahui oleh
nalar dan hukum yang maknanya tidak bisa diketahui oleh nalar atau ta’abbualy.
Hukum-hukum yang maknanya bisa diketahui oleh nalar adalah hukum-hukum
yang ‘ilatnya bisa diketahui dengan magasid. Jika suatu ‘ilat hukum bisa diketahui
secara pasti, itu berarti kemaslahatan (yang ada dalam hukum) tak lain adalah
maksud hukum tersebut.*® Namun, ada pula hukum-hukum yang maknanya bisa
diketahui oleh nalar (ma’qulat al-ma’na), tapi tidak seluruh sisinya bisa

diketahui.’

Dengan demikian, hukum, meskipun memiliki-maksud, makna dan ‘ilat,
tapi tidak semuanya bhisa-dipahami dari;semua sisiydan masih menyisakan ruang
yang tertutup bagi akal untuk memahaminya dan yang terakhir ini hanya bisa

diserahkan kepada Syari’ sepenuhnya.

5 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Padang: Angkasa
Raya, 1990), him. 109.

18 |brahim bin Musa asy-Syatibi, A/-Muwafaqgat fi Usul asy-Syari’ah, 111: 146.

" 1bid.
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Magasid as-syari’ah tidak ditetapkan hanya berdasarkan satu dalil tertentu

sgja, tapi dengan seluruh dalil. Secara jelas asy-Syatibi menambahkan;

“Bahwa dalam merumuskan maksud syari’ dalam kaidah-kaidah ini,
para ulama tidak hanya mengandalkan satu dalil dan hanya melihat
satu sisinya saja, tapi mereka juga bahkan mempertimbangkan
petunjuk-petunjuk, universalitas, mutlak-mugayyadnya, hal-hal sempit
yang berlaku secara umum, serta kasus-kasus berbeda yang ada dalam
bab-bab dan sub-bab fikih, sehingga para ulama dapat merangkum

seluruh dalil yang ada dalam kaidah-kaidah tersebut.*®

Bertolak dari sini, para pengkai yang intens mendalami /magasid

membagi kemaslahatan menjadi tiga:

1. Kemaslahatan primer (ad-daruriyyat), yakni yang secara konvensional
dikenal dengan lima kaidah umum (al-kulliyyat al-khums). Kelima
kaidah umum tersebut adalah; menjaga agama, jiwa, akal, keturunan,

serta harta

Kelima,magasidini dianggap sebagai. bagain dari ‘asas agama (usul aad-
ain), setelah akidah Islam. Berlandaskan pada lima kaidah itu juga para Rasul
diutus, dan mereka tidak bertentangan sama sekali. Kelima kaidah umum tersebut
merupakan asas agama, kaidah-kaidah syariat, dan universalitas agama,*® yang

jika sebagian tidak dilaksanakan maka akan mengakibatkan rusaknya agama. Hal

18 1bid, 11: 51.

9 1bid, him. 25.
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ini karena kebaikan dunia berlandaskan pada agama, dan oleh karenanya

kebahagiaan akhirat tidak akan didapat kecuali dengan menjaga agama.

Seluruh rangkaian hukum syariat yang terdiri dari akidah, ibadah,
muamalat, dan akhlak, juga mengandung unsur-unsur lima kaidah umum di atas.
Setiap perintah agama, pada hakikatnya adalah mengamalkan perintah Allah yang
mana memiliki tujuan akhir untuk mengokohkan asas-asas agama.®’ Dan oleh
karena itu pula, setiap amal yang memiliki landasan kaidah umum secara
menyeluruh adalah maslahat, sedangkan amal yang menegasikannya adalah

maf sadat.

2. Kemaslahatan sekunder (a/-Masalih al-Hajiyyah), yakni kemaslahatan
yang harus ada untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seperti, hukum
jua-bdli, ijarah, nikah, dan semua jenis muamalat. Kemaslahatan
sekunder menempati posisi kedua setelah kemaslahatan primer, karena
adanya kemaslahatan sekunder hanyalah mengikuti dan jalan manuju
tercapainyakemadlahatan primer. | Oleh: karena itu, hukum-hukum
pernikahan bertujuan untuk menjaga keturunan, hukum perniagaan dan

ijarah untuk menghasilkan harta dan mengembangkannya.

3. Kemadlahatan tersier (al-Masalih al-Tahsiniyyah). Kemaslahatan

tersier dapat didefinisikan sebagai kemaslahatan yang kembali pada

2 1bid., him. 47.
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terjaganya adat-istiadat, akhlak, adab, yang dengan semua itu

menjadikan umat Islam menjadi umat yang dicintai. %

Pada hakikatnya, ketiga magasid asy-syari‘ah di atas, yang meliputi
kemasl ahatan primer, sekunder dan tersier, secara mendasar ada dalam al-Qur’ an.
Kemudian dijelaskan dan dirinci oleh sunnah.

Selanjutnya, masalah hukum kartu kredit merupakan masalah muamalah
yang banyak melahirkan pertentangan pendapat di kalangan ulama. Dengan
memosisikan aspek muamalah sebagai bidang yang memberi peluang pada
manusia untuk berijtihad, maka persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
muamalat diselesaikan oleh manusia mujtahid.

Hukum muamalah Islam juga mempunya prinsip-prinsip yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’ an dan sunnah rasul.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

3. Muamalah .dilakukan s atas ; pertimbangan; mendatangkan manfaat dan
menghindari mafsadat dalam kehidupan masyarakat.

4. Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur  penganiayaan, unsur-unsur mengambil kesempatan dalam

kesempitan.?

2 1bid., him. 29.
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Pada dasarnya bidang muamalah dalam ilmu fikih dapat diketahui makna
dan rahasianya oleh manusia, sepanjang masalah itu dapat diotak-atik oleh akal
(reasonable). Oleh karena itu penelusuran hikmah terhadap masalah muamalah
menjadi penting.% Konsep magasid asy-syari‘ah yang dikembangkan asy-Syatibi,
secara simpel menggambarkan sebuah hukum dengan lebih menitik beratkan pada
substansi (magasia) sebuah teks (asy-syari‘ahl), yang kemudian disingkronkan

dengan sebuah kasus dan realita.®*

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini-adalah pustaka (library research)®, yaitu kajian
merujuk kepada data-data yang ada pada referensi berupa buku-buku dan
kitab-kitab. Terutama yang berkaitan dengan teori magasid asy-syari‘ah asy-
Syatibi dan data-data terkait dalam pembahasan ini.

2. Sifat-Pendlitian

?Ahamad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu’amalah (Hukum Perdata Islam)
(Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum Ul1, 1993), him. 8.

% Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana |lmu, 1995),
him. 124.

2% M. Subkhan Anshori, et al., Peta Epistemologi Pemikiran Islam Klasik (dari Filsafat
al-Farabi sampai Magasid asy-Syatibi) (Kairo: Lakpesdam PCI-NU Mesir, 2006), him. 151.

% Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; PT Remaja Rosda
Karya, 2001), him. 113.



14

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu data-data yang ada
disusun, dijelaskan dan kemudian diandisis.’® Penelitian ini menguraikan
konsep maqasid asy-syari‘ah asy-Syatibi. Kemudian beberapa teori yang
terkandung dalam konsep tersebut diaplikasikan untuk memecahkan
permasal ahan hukum kartu kredit.

3. Sumber Data

Untuk menggali data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi
ini, peneliti merujuk pada data primer yaitu kitab-kitab karya asy-Syatibi
terutama pada kitab a/-Muwafaqgat, serta beberapa kitab lain yang membahas
maqasid asy-syari‘ah  asy-Syatibi. Di samping itu juga referens yang
berkaitan dengan hukum kartu kredit. Adapun data-data skunder yaitu buku,
ensiklopedi, majalah dan berbegai referensi lain yang memiliki relevansi
dengan tema sentral pembahasan ini.

4. Metode AnalisaData

Untuk menganalisa data, digunakan analisis kualitatif melalui metode
berfikir induksi maupun deduksi.

a Metode Induks yang ‘pada ‘umumnya  disebut ‘generalisasi?’,
digunakan ketika didapati data-data yang memiliki unsur sama. Dari

data yang sama tersebut kemudian ditarik kesimpulan umum.

%" Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him.
67.
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b. Deduksi, yakni metode yang bertitik tolak pada data-data yang
universal (umum), kemudian menarik kesimpulan yang bersifat

khusus.?®

5. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis
dimaksud adal ah:

a. Interpretatif-filosofis, yaitu memaparkan pola ijtihad dengan
menggunakan konsep maqasid asy-Syari‘ah asy-Syatibi, sebagai teori
Filsafat Hukum Islam.

b. Deskriptif-analitis, yakni mendeskripsikan kartu kredit serta
menganalisis hukumnya dalam Islam dengan menggunakan konsep

maqasid asy-Syari‘ah asy-Syatibi.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan
sistematis dalam penulisan skripsi ini, penulis menyusun sistematika pembahasan
sebagai berikut:
Bab I, yaitu Pendahuluan, yang berisi tentang metode penelitian secara umum
sebagai landasan metode, yaitu latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan pendlitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan

2 bid. him. 58.
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Bab Il, berisi tinjauan umum yang menguraikan tentang Sejarah konsep maqasid
asy-syari‘ah terutama magasid asy-syari‘ah asy-Syatibi. Uraian ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang teori filsafat hukum
Islam asy-Syatibi, kemudian untuk mengetahui aplikasi konsep magasid
asy-syari‘ah dalam istibath hukum Islam.

Bab |11, menjelaskan kartu kredit dalam perbankan dan hukumnya dalam Islam.
Dengan sub pembahasan sebagai berikut; pengertian kartu kredit,
meliputi jenis-jenisnya, berbagai bentuk transaksi dalam kartu kredit,
manfaat kartu kredit, serta hukumnya dalam Islam.

Bab 1V, merupakan inti dari penulisan skripsi ini. Bab ini mencoba menganalisa
tentang aplikasi konsep maqgasid asy-syari‘ah asy-Syatibi terhadap
hukum kartu kredit.

Bab V, sebagai penutup dari skripsi ini, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Bab ini berusaha untuk menarik kesimpulan atas pembahasan dalam

skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsep magasid asy-syari‘ah yang dikembangkan asy-Syatibi, secara
simpel menggambarkan sebuah hukum dengan |ebih menitikberatkan pada
substansi  (/magasid) sebuah teks (asy-syari‘ah), yang kemudian
disinkronkan dengan sebuah kasus dan realita. Aplikasi konsep magasid
asy-syari’ah asy-Syatibi terhadap hukum kartu kredit dapat dilakukan
dengan menerapkan kaidah-kaidah pokok magasid asy-syari’ah asy-
Syatibi dalam metode istinbat hukum kartu kredit. Dari beberapa data
yang ada, penggunaan kartu kredit lebih didominasi oleh kemafsadatan
dibanding dengan kemaslahatan yang terkandung di dalamnya. Dengan
demikian upaya mendapatkan kemudahan dalam penggunaan kartu kredit
tidak dapat diprieritaskan jika ternyata Jmafsadat yang ditimbulkan oleh
Kartu kredit 1ebih” dominan daripada manfaat yang ada di dalamnya.
Sehingga dalam kondisi dan situasi seperti ini penggunaan kartu kredit

adalah dilarang demi tercapainya tujuan syari’ ah.

2. Menurut Syatibi, perbuatan yang dalam skala kecil berstatus mubah,
namun ketika perbuatan itu merugikan dalam skala yang lebih luas, maka

perbuatan itu menjadi makruh atau haram. Kartu kredit syari’ah yang

73
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akadnya sah menurut syari’ ah bukan berarti dibolehkan dalam perspektif
Isam. Magasid syari’ dalam akad /grad  tidak membolehkan
menggunakan akad pinjaman sebagai sarana memuaskan hawa nafsu
untuk memenuhi keinginan konsumsi berlebihan. Sehingga dalam akad
lgrad  harus memperhatikan tujuan-tujuannya yang semestinya tidak
bertentangan dengan pokok-pokok Syariat. Dengan demikian kartu kredit
syari’ah dan sgenisnya dibolenkan dalam frekuensi tidak sampai
mendatangkan mafsadat dan jika fasilitas pembayaran tunai tidak ada. Jadi

penggunaannya bukan menjadi suatu kebutuhan pokok.

A. Saran

1. Daam memutuskan suatu hukum tentang masalah kontemporer yang
belum ada aturan pasti dalam al-Qur’an maupun sunnah, tidak cukup
hanya menggunakan metode ijtihad vsu/i (bersifat pembahasan usul fikih
semata), tetapi juga perlu dibarengi dengan ijitihad magasidi. Sehingga
hukum yang dihasilkan pun.Jebih memprioritaskan kemaslahatan umat.

2. Daam mengukur kemaslahatan sebuah hal, tentunya tidak cukup hanya
menggunakan parameter nalar semata, tapi perlu diperhatikan pula

kaitannya dengan pokok-pokok syariat.
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